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ABSTRAK 

 

Mohamad Firdaus Mutiara. 2018. PENETAPAN PRAMETER 

STANDARISASI NON SPESIFIK EKSTRAK METANOL KULIT BATANG 

WARU (Hibiscus tiliaceus L.) SEBAGAI BAHAN BAKU OBAT HERBAL 

TERSTANDAR. Skripsi Program Studi S1, Jurusan Farmasi, Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Moh. 

Adam Mustapa, S.Si.,M.Sc dan Pembimbing II Dr. Teti Striyati Tuloli, 

M.Si,.Apt 

 

Tanaman waru berasal dari Desa Boalemo, Kecamatan Kwandang, Kabupaten 

Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo yang digunakan untuk menurunkan panas atau 

nama ilmiahnya sebagai antipiretik. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan 

parameter-parameter baik parameter spesifik maupun non spesifik dimana 

parameter ini dilakukan agar dapat menjaga atau menjamin bahwa produk akhir 

dari suatu obat. Ekstrak dari tanaman waru dihasilkan dari proses ekstraksi dengan 

menggunakan metode maserasi dengan menggunakan pelarut metanol. Pengujian 

parameter spesifik meliputi uji identitas, uji organoleptik. Sedangkan untuk uji non 

spesifik meliputi uji susut pengeringan, uji kadar air, uji bobot jenis, uji kadar abu 

total. Hasil standarisasi spesifik menunjukan identitas sampel yang digunakan 

adalah ekstrak methanol kulit batang waru (Hibiscus tiliaceus L.) uji organoleptic 

menunjukan ekstrak kental dengan warna coklat kehitaman, dan berbau khas 

tanaman tanaman waru. Hasil uji parameter non spesifik ekstrak menunjukan hasil 

uji susut pengerinagn sebanyak 9,2936%±0,192, kadar air 17,1359%±1,722, uji 

bobot jenis 5-30%±0,039, kadar abu total 5,7156%±0,039, dan uji kadar abu tidak 

larut asam 2,8904%±0,487. Dari data tersebut diperoleh ekstrak memenuhi 

persyaratan secara umum sebagai bahan baku herbal terstandar. 
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